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ABSTRAK 

Fluktuasi harga cabai merah di Pasaraya MMTC Medan kerap menimbulkan permasalahan bagi petani, 

pedagang, maupun konsumen karena sulit diprediksi secara akurat. Harga cabai dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti cuaca, musim panen, dan permintaan pasar, sehingga memerlukan suatu sistem 

prediksi yang dapat membantu pelaku pasar dalam mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun sistem prediksi harga cabai merah dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN), yang dikenal sederhana namun efektif dalam mempelajari pola data historis. Data penelitian 

diperoleh dari harga historis cabai merah selama tiga bulan terakhir serta variabel pendukung seperti 

ketersediaan pasokan dan permintaan pasar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan tahapan pengumpulan data, preprocessing, pengujian model menggunakan rumus 

Euclidean Distance, dan evaluasi hasil prediksi. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan prediksi harga yang lebih akurat, sehingga bermanfaat bagi petani dalam menentukan 

waktu penjualan, bagi pedagang dalam mengatur stok dan strategi penjualan, serta bagi konsumen 

dalam merencanakan pembelian. Dengan adanya sistem berbasis web ini, diharapkan ketidakpastian 

harga dapat diminimalisir serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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PENDAHULUAN 

Pasaraya MMTC Medan merupakan salah satu pusat distribusi utama hasil pertanian, 

khususnya cabai merah. Pergerakan harga cabai merah di pasar ini sangat dinamis dan fluktuatif, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketersediaan pasokan dan permintaan pasar. Fluktuasi harga 

yang tidak menentu sering kali menimbulkan kerugian bagi petani, pedagang, dan konsumen karena 

ketidakmampuan mereka dalam memprediksi harga secara akurat. 

Kondisi ini menciptakan kebutuhan akan suatu sistem yang mampu memprediksi harga cabai merah 

secara tepat, sehingga para pelaku pasar dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait waktu 

menjual, membeli, atau menyimpan hasil panen. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan, khususnya 

metode machine learning. 

Salah satu algoritma machine learning yang cukup populer dan mudah diimplementasikan 

adalah algoritma K-Nearest Neighbors (KNN). Algoritma ini didasarkan pada gagasan sederhana 

bahwa objek yang serupa dalam ruang fitur juga akan memiliki label atau nilai yang sama. Metode 

Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus 

baru (testing data) dengan kasus lama (training data). Dalam konteks prediksi harga cabai merah, KNN 

dapat mempelajari pola harga dari data historis dan memberikan estimasi harga untuk waktu mendatang 

berdasarkan kedekatan pola tersebut. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Machine Learning 

Machine Learning merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

berfokus pada pengembangan algoritma yang memungkinkan komputer untuk "belajar" dari data dan 

membuat keputusan atau prediksi tanpa harus diprogram secara eksplisit untuk setiap kasus. Teknologi 

ini telah mengubah cara kita memproses informasi dan mengambil keputusan berbasis data dalam 

berbagai bidang, mulai dari kesehatan, keuangan, hingga perdagangan. Dengan kemampuan untuk 

mengidentifikasi pola kompleks dalam jumlah data yang besar, machine learning memberikan solusi 
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yang lebih efisien dan akurat dibandingkan metode konvensional. 

Machine learning terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan metode pembelajarannya. Pertama adalah 

supervised learning, di mana algoritma belajar dari data yang sudah dilabeli untuk membuat prediksi 

atau klasifikasi. Kedua adalah unsupervised learning yang bekerja dengan data tanpa label untuk 

menemukan pola tersembunyi dalam dataset. Ketiga adalah reinforcement learning yang belajar melalui 

sistem reward dan punishment untuk mengoptimalkan keputusan secara bertahap. Selain itu, terdapat 

juga semi-supervised learning yang menggabungkan data berlabel dan tanpa label, serta deep learning 

yang menggunakan jaringan neural berlapis untuk menangani data yang sangat kompleks. 

Di antara berbagai jenis tersebut, supervised learning menjadi yang paling relevan untuk 

prediksi harga karena kemampuannya dalam mempelajari hubungan antara fitur-fitur input dengan nilai 

target yang sudah diketahui. Metode ini bekerja dengan melatih model menggunakan data historis yang 

mencakup berbagai variabel seperti harga sebelumnya, volume perdagangan, kondisi pasar, dan faktor 

eksternal lainnya. Setelah melalui proses training, model dapat menghasilkan prediksi yang akurat 

berdasarkan pola historis data harga, sehingga sangat berguna dalam aplikasi forecasting di berbagai 

sektor industri seperti pasar saham, real estate, dan komoditas. 

K-Nearest Neighbor (KNN) 

K-Nearest Neighbor (KNN) adalah salah satu algoritma machine learning berbasis instance-

based learning yang digunakan untuk keperluan klasifikasi maupun regresi. Berbeda dengan algoritma 

lain yang membangun model matematis kompleks, KNN bekerja dengan cara yang lebih intuitif yaitu 

dengan menyimpan seluruh data training dan menggunakannya secara langsung saat melakukan 

prediksi. Algoritma ini sangat populer karena kesederhanaannya dan kemudahan implementasinya, 

menjadikannya pilihan yang baik untuk pemula dalam mempelajari machine learning sekaligus tetap 

powerful untuk berbagai aplikasi praktis. 

Konsep dasar KNN sangat sederhana dan terdiri dari beberapa tahap sistematis. Pertama, 

algoritma mengukur jarak antara data baru yang ingin diprediksi dengan seluruh data historis yang 

tersimpan menggunakan rumus Euclidean Distance, yang diformulasikan sebagai d(x,xi) = √(∑(xi - 

xij)²) untuk menghitung jarak geometris dalam ruang multi-dimensi. Kedua, setelah semua jarak 

dihitung, algoritma menentukan k buah data dengan jarak terdekat yang disebut sebagai tetangga 

(neighbors). Ketiga, untuk kasus regresi seperti prediksi harga, algoritma menghitung rata-rata dari nilai 

target pada tetangga-tetangga tersebut menggunakan formula ŷ = (1/K)∑yi, di mana hasil rata-rata ini 

menjadi nilai prediksi akhir. 

Pemilihan nilai k sangat penting dalam menentukan performa KNN dan memiliki trade-off 

yang harus dipertimbangkan dengan cermat. Nilai k yang terlalu kecil, misalnya k=1 atau k=3, bisa 

menyebabkan model terlalu sensitif terhadap noise dan outlier dalam data, sehingga prediksi menjadi 

tidak stabil dan mudah terpengaruh oleh data yang tidak representatif. Sebaliknya, nilai k yang terlalu 

besar bisa menyebabkan hilangnya detail lokal dan membuat model terlalu general, sehingga tidak 

mampu menangkap pola-pola spesifik yang penting dalam data. Oleh karena itu, penentuan nilai k 

optimal biasanya dilakukan melalui eksperimen dengan teknik cross-validation untuk menemukan 

keseimbangan terbaik antara akurasi dan generalisasi model. 

Prediksi dalam Sistem Informasi 

Prediksi merupakan salah satu fungsi penting dalam sistem informasi modern yang digunakan 

untuk memperkirakan kejadian atau nilai di masa depan berdasarkan data historis. Kemampuan untuk 

melakukan prediksi telah menjadi kebutuhan fundamental bagi organisasi dan perusahaan dalam 

menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. Dengan 

memanfaatkan teknologi komputasi yang semakin canggih dan ketersediaan data yang melimpah, 

sistem informasi kini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat dan penyimpan informasi, tetapi juga 

sebagai alat analisis yang mampu memberikan insight berharga untuk perencanaan strategis. 

Dalam konteks sistem informasi, prediksi sering kali digunakan sebagai bagian dari proses 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making), di mana sistem tidak hanya 

menyajikan data masa lalu, tetapi juga memberikan wawasan atau estimasi terhadap kondisi yang akan 

datang. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk bergerak dari pengambilan keputusan yang 

bersifat reaktif menuju pendekatan yang lebih proaktif dan strategis. Melalui analisis pola dan tren yang 

tersembunyi dalam data historis, sistem informasi dapat menghasilkan proyeksi yang membantu 

manajemen dalam mengantisipasi peluang dan risiko, mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta 

meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 
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Implementasi prediksi dalam sistem informasi mencakup berbagai domain aplikasi yang luas, 

mulai dari prediksi permintaan produk dalam supply chain management, forecasting penjualan dalam 

sistem Customer Relationship Management (CRM), prediksi harga dalam sistem perdagangan, hingga 

deteksi anomali dalam sistem keamanan informasi. Setiap aplikasi ini memanfaatkan berbagai metode 

statistik dan algoritma machine learning yang disesuaikan dengan karakteristik data dan tujuan bisnis 

spesifik. Dengan demikian, prediksi telah menjadi komponen integral yang meningkatkan nilai tambah 

sistem informasi dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi di era digital ini. 

Harga Komoditas Pertanian 

Harga komoditas pertanian, khususnya cabai merah, merupakan elemen penting dalam rantai 

pasok pangan dan perekonomian masyarakat yang memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan 

petani maupun konsumen. Komoditas ini memiliki sifat mudah rusak (perishable) yang menyebabkan 

masa simpan terbatas dan memerlukan penanganan khusus dalam distribusi. Karakteristik unik ini 

membuat harga cabai merah sangat bergantung pada faktor eksternal seperti cuaca, musim tanam, pola 

konsumsi, dan efisiensi distribusi logistik. Volatilitas harga yang tinggi sering terjadi akibat 

ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan, sehingga prediksi harga menjadi sangat penting 

untuk stabilisasi pasar dan perencanaan ekonomi. 

Terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi fluktuasi harga komoditas pertanian 

secara kompleks dan saling berkaitan. Pertama adalah ketersediaan pasokan, yang mengacu pada 

kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi negara dan individu, yang tercermin dari tersedianya 

pangan dalam jumlah yang cukup dan kualitas yang memadai untuk memenuhi konsumsi masyarakat. 

Kedua adalah permintaan pasar, yang didefinisikan sebagai jumlah alternatif dari komoditas yang 

diminta per periode waktu pada berbagai tingkat harga oleh semua individu di dalam pasar, di mana 

permintaan ini dapat berubah sesuai dengan preferensi konsumen, daya beli masyarakat, dan bahkan 

faktor musiman seperti hari raya yang meningkatkan konsumsi bumbu dapur termasuk cabai. 

Ketiga dan yang paling krusial adalah kondisi cuaca dan musim panen yang memiliki pengaruh 

langsung terhadap produktivitas pertanian. Variabilitas curah hujan dan perubahan iklim menyebabkan 

dinamika pergeseran musim yang tidak terprediksi, sehingga meningkatkan risiko gagal panen atau 

penurunan kualitas hasil panen. Cuaca ekstrem seperti kekeringan berkepanjangan atau hujan berlebih 

dapat menghancurkan tanaman cabai yang sedang tumbuh, menyebabkan penurunan pasokan drastis 

dan lonjakan harga di pasar. Selain itu, serangan hama dan penyakit yang seringkali dipicu oleh kondisi 

cuaca tertentu juga dapat memperburuk situasi produksi. Interaksi kompleks dari ketiga faktor ini 

membuat harga komoditas pertanian sangat dinamis dan menantang untuk diprediksi, namun dengan 

pendekatan machine learning yang tepat, pola-pola tersembunyi dalam data historis dapat diidentifikasi 

untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan membantu stakeholder dalam pengambilan 

keputusan strategis. 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk menangkap dinamika kompleks 

yang mempengaruhi fluktuasi harga cabai merah di pasar. Variabel utama dalam penelitian ini adalah 

harga cabai merah yang diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg), yang berfungsi sebagai 

variabel dependen atau variabel target yang akan diprediksi oleh model machine learning. Pemilihan 

harga sebagai variabel dependen didasarkan pada pentingnya informasi prediksi harga bagi berbagai 

stakeholder, mulai dari petani yang perlu merencanakan waktu tanam dan panen, pedagang yang harus 

mengelola stok dan margin keuntungan, hingga pemerintah yang bertanggung jawab menjaga stabilitas 

harga pangan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Untuk mendukung prediksi harga yang akurat, penelitian ini menggunakan dua variabel 

pendukung utama yang berfungsi sebagai variabel independen atau prediktor. Variabel pertama adalah 

ketersediaan pasokan yang diukur dalam satuan kilogram (kg), yang merepresentasikan jumlah cabai 

merah yang tersedia di pasar pada periode tertentu dan mencerminkan sisi penawaran dalam mekanisme 

pasar. Variabel kedua adalah permintaan pasar yang juga diukur dalam satuan kilogram (kg), yang 

menggambarkan tingkat kebutuhan atau konsumsi cabai merah oleh masyarakat pada periode yang 

sama dan mencerminkan sisi permintaan. Kedua variabel pendukung ini dipilih karena keduanya 

merupakan faktor fundamental dalam teori ekonomi yang secara langsung mempengaruhi pembentukan 

harga melalui mekanisme supply and demand. Interaksi antara ketersediaan pasokan dan permintaan 
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pasar menciptakan keseimbangan dinamis yang menentukan tingkat harga, sehingga data historis dari 

kedua variabel ini menjadi input penting bagi algoritma KNN untuk mempelajari pola dan 

menghasilkan prediksi harga yang reliable. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode yang saling 

melengkapi untuk memperoleh hasil yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan. Pertama, 

dilakukan observasi langsung di Pasaraya MMTC Medan untuk mengamati kondisi nyata aktivitas jual 

beli, fluktuasi harga, serta faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi distribusi cabai merah. 

Observasi ini juga bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumen dan pedagang dalam menanggapi 

perubahan harga di pasar. 

Kedua, digunakan metode wawancara mendalam dengan para penjual cabai merah dan petani 

sebagai responden utama. Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi terkait rantai pasok, 

kendala produksi, pola distribusi, serta pandangan mereka terhadap dinamika pasar cabai merah di 

wilayah Medan. Melalui wawancara ini diharapkan diperoleh data kualitatif yang dapat memberikan 

gambaran lebih luas mengenai kondisi aktual di lapangan. 

Ketiga, dilakukan studi pustaka dengan menelaah berbagai literatur dan sumber data sekunder 

seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, publikasi resmi pemerintah, serta database dari Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Medan. Studi ini bertujuan untuk memperkuat dasar 

teoritis penelitian, membandingkan hasil lapangan dengan data yang telah ada, serta memahami 

kebijakan dan tren yang berhubungan dengan produksi dan distribusi cabai merah. Melalui kombinasi 

ketiga metode tersebut, data yang diperoleh diharapkan bersifat valid, objektif, dan mampu mendukung 

analisis secara menyeluruh terhadap permasalahan yang diteliti. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian yang berjudul “Prediksi Harga Cabai Merah di Pasaraya 

MMTC Medan Menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN)” dilakukan melalui beberapa tahapan 

sistematis agar hasil prediksi yang diperoleh akurat dan dapat dijadikan acuan. Tahap pertama adalah 

pembuatan data training yang bersumber dari data historis harga cabai merah di Pasaraya MMTC 

Medan. Data ini digunakan sebagai dasar pembelajaran bagi algoritma KNN untuk mengenali pola 

perubahan harga. Selanjutnya dilakukan pengelompokan dan pengurutan data agar setiap data 

terstruktur dengan baik berdasarkan waktu dan variabel yang relevan, seperti tanggal, harga, serta faktor 

pendukung lainnya. 

Tahap berikutnya adalah pembuatan data testing, yang digunakan untuk menguji kemampuan 

model dalam memprediksi harga cabai merah pada periode tiga bulan ke depan. Setelah itu, ditentukan 

nilai K sebagai parameter utama dalam algoritma KNN, di mana dalam penelitian ini digunakan nilai 

K = 3 yang berarti prediksi didasarkan pada tiga data terdekat dari data uji. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan jarak menggunakan rumus Euclidean Distance untuk menentukan tingkat kedekatan antara 

data uji dengan data training. 

Dari hasil perhitungan jarak tersebut, diperoleh tiga data terdekat (nearest neighbors) yang 

kemudian digunakan untuk menghitung rata-rata nilai harga sebagai hasil prediksi. Proses ini bertujuan 

untuk menghasilkan estimasi harga cabai merah yang mendekati kondisi sebenarnya di lapangan, 

sehingga dapat membantu pelaku pasar, petani, dan pihak terkait dalam mengambil keputusan yang 

lebih tepat terkait distribusi dan strategi penjualan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan sebanyak 104 data historis harga cabai merah yang dikumpulkan 

dari periode Mei hingga Agustus 2025. Data tersebut memuat beberapa variabel penting yang 

digunakan dalam proses analisis, yaitu tanggal atau periode pencatatan, ketersediaan stok (kg), jumlah 

permintaan (kg), serta harga cabai merah (Rp/kg). Berdasarkan hasil pengumpulan data, diketahui 

bahwa rentang harga cabai merah selama periode tersebut berada antara Rp18.000 hingga Rp42.000 

per kilogram, yang menunjukkan adanya fluktuasi harga yang cukup signifikan. Variasi harga ini 

diduga dipengaruhi oleh perubahan pasokan dan permintaan di pasar, serta faktor musiman yang 

memengaruhi hasil panen dan distribusi. Data tersebut kemudian dijadikan dasar untuk melatih dan 

menguji model prediksi harga menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) agar dapat 

memproyeksikan tren harga cabai merah secara lebih akurat. 

Implementasi algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dalam penelitian ini dilakukan untuk 
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menguji efektivitas metode tersebut dalam memprediksi harga cabai merah di Pasaraya MMTC Medan. 

Sebanyak 7 sampel data uji digunakan, yang diambil dari periode 6–12 Agustus 2025, untuk menilai 

kemampuan model dalam menghasilkan prediksi harga yang mendekati kondisi sebenarnya. 

Sebagai contoh, pada data uji pertama (06/08/2025) digunakan data input berupa ketersediaan 

stok sebesar 121 kg dan permintaan sebesar 101 kg. Proses perhitungan jarak antara data uji dan seluruh 

data historis dilakukan menggunakan rumus Euclidean Distance, yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat kemiripan antara data baru dengan data pelatihan. Sebagai ilustrasi, perhitungan jarak terhadap 

data ke-1 (01/05/2025) menghasilkan nilai jarak sebesar 30,41. 

Setelah menghitung jarak terhadap seluruh 97 data training, kemudian dipilih tiga data dengan jarak 

terdekat (K = 3), yaitu data tanggal 03/08/2025 dengan jarak 7,28 dan harga Rp 32.000, data tanggal 

02/08/2025 dengan jarak 9,85 dan harga Rp 32.000, serta data tanggal 31/07/2025 dengan jarak 10,44 

dan harga Rp 34.000. Berdasarkan ketiga data terdekat tersebut, diperoleh hasil prediksi harga cabai 

merah sebesar Rp 32.666,67 yang dihitung dari rata-rata harga ketiga tetangga terdekat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa algoritma KNN mampu memberikan estimasi harga yang relatif akurat 

berdasarkan kemiripan pola antara data historis dan data uji. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi prediksi harga cabai merah 

berbasis web menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) telah berhasil dibangun dan mampu 

menampilkan tren harga secara akurat berdasarkan data historis. Aplikasi yang dikembangkan dengan 

PHP dan MySQL ini mampu mengelola serta menampilkan hasil prediksi secara terstruktur, dengan 

104 data historis periode Mei–Agustus 2025 sebagai dasar pelatihan model, menghasilkan rentang 

prediksi harga antara Rp 24.000 hingga Rp 32.666 per kilogram. Hasil pengujian blackbox 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai rancangan. Untuk pengembangan 

selanjutnya, disarankan menambahkan variabel pendukung seperti data cuaca, musim panen, dan faktor 

ekonomi, memperluas data pelatihan agar model lebih adaptif terhadap pola musiman, serta 

membandingkan hasilnya dengan algoritma lain seperti Regresi Linear, Random Forest, atau Artificial 

Neural Network (ANN). Selain itu, pengembangan fitur analisis visual interaktif dan notifikasi otomatis 

terhadap perubahan harga juga dapat meningkatkan manfaat dan kenyamanan bagi pengguna. 
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